DAMPAK INDUSTRI TERHADAP PERKONOMIAN DAN
PEMBANGUNAN DAERAH

1. Dampak Industry Terhadap Perekonomian

Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kinerja sektor industri. jumlah unit
industri besar berkurang, namun industri kecil dan kerajinan terus bertambah.
Misalnya industry tas dan koper yang mengalami pertambahan unit dari tahun ke
tahun, bahkan pada saat krisis sekalipun. Pertambahan unit industri tas dan koper
tentunya akan berpengaruh kuat dalam pengembangan perekonomian local, bila
industri tas dan koper tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan sektor-
sektor ekonomi lokal. Hal ini diungkapkan oleh Yeates dan Gardner dalam
Muhajar (1991) bahwa perkembangan industri sering dikaitkan dengan
perkembangan suatu wilayah. Hal ini disebabkan oleh adanya efek multiplier dan
inovasi yang ditimbulkan oleh kegiatan industri berinteraksi dengan potensi dan

kendala.

Pertumbuhan industri di suatu wilayah, dalam kenyataannya belum tentu
dapat dirasakan dampak positifnya oleh masyarakat di daerah tersebut, bila dalam
kenyataannya pertumbuhan industri tersebut tidak memiliki keterkaitan dengan
sektor ekonomi local, seperti yang dinyatakan oleh Irawan dan Suparmoko (1992)
didalam Utama (2002) yang terjadi di Pakanbaru dan Dumai dimana terdapat
kegiatan yang padat modal seperti tambang minyak. Apa yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut hanya semata-mata untuk ekspor dan hubungannya dengan
dalam negeri hanya dalam bentuk pembayaran upah-upah buruh. Tidak adanya
keterkaitan dengan kegiatan ekonomi local, sehingga menyebabkan daerah
tersebut menrupakan daerah kantong cacing (the foreign enclave). Oleh karena itu
pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini adalah apakah pertumbuhan industri
tas dan koper yang pesat di daerah itu dapat mendukung pengembangan
perekonomian lokal di daerah itu? ditinjau dari keterkaitan industri tas dan koper
terhadap sektor-sektor ekonomi lokal dan dampak industri tas dan koper terhadap

peningkatan kesejahteraan tenaga kerjanya.



Dari hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan industri tas dan koper
relatif kuat dalam mendukung pengembangan perekonomian lokal. Hal ini dapat
terlihat dari keterkaitan industri tas dan koper terhadap sektor jasa yaitu ruang
pamer yang mengalami pertumbuhan pesat. Selain itu pada saat krisis industri, tas
dan koper juga mengalami pertumbuhan unit. Berarti industri tas dan koper
menyerap tenaga kerja yang lebih besar dan mengakibatkan adanya perubahan
peningkatan kesejahteraan bagi tenaga kerjanya. Selain itu, karena keberadaan
industri tas dan koper yang mengalami pertumbuhan yang pesat, mampu menarik
minat investor untuk membuka usaha, diantaranya adalah agen perjalanan wisata,

mini market dan sebagainya.

2. Dampak Industry Terhadap Pembangunan Daerah

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia sampai saat ini cukup
menggembirakan, namun tingkat pendapatan masyarakat dari usaha pertanian
belum meningkat seperti yang diharapkan. Karena itu Pemerintah mencanangkan
sasaran pembangunan di Indonesia harus mengacu kepada Lima Pilar Utama,
yaitu: 1) pembangunan ekonomi berbasiskan kerakyatan; 2) pembinaan dan
pengembangan sumberdaya manusia; 3) pembangunan kesehatan/olahraga; 4)
pembangunan/kegiatan seni budaya; dan 5) pembangunan dalam rangka
meningkatkan iman dan tagwa. Pembangunan ekonomi kerakyatan difokuskan
kepada pemberdayaan petani terutama di pedesaan, nelayan, perajin, dan

pengusaha industri kecil.

Setiap pembangunan yang dilaksanakan harus mengacu kepada lima pilar
utama. Karena pembangunan daerah sangat ditentukan oleh potensi yang dimiliki
oleh suatu daerah, maka kebijaksanaan yang dibuat oleh pemerintah harus
mengacu kepada potensi daerah yang berpeluang untuk dikembangkan,
khususnya sektor pertanian. Potensi tersebut antara lain: 1) tanaman hortikultura;
2) tanaman perkebunan; 3) usaha perikanan; 4) usaha peternakan; 5) usaha

pertambangan; 6) sektor industri; dan 7) potensi keparawisataan. Pengembangan



sektor pertanian dalam arti luas harus diarahkan kepada sistem agribisnis dan
agroindustri, karena pendekatan ini akan dapat meningkatkan nilai tambah sektor
pertanian, yang pada hakekatnya dapat meningkatkan pendapatan bagi pelaku-

pelaku agribisnis dan agroindustri di daerah.

Untuk pembangunan ekonomi pedesaan pemerintah daerah telah
mengembangkan sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan. Arah
kebijaksanaan sektor perkebunan ini adalah melaksanakan perluasan areal
perkebunan dengan menggunakan sistem perkebunan inti rakyat (PIR), program
kredit koperasi primer untuk anggota (KKPA) serta memberikan kesempatan
kepada perkebunan swasta. Sub sektor ini dapat menyerap tenaga Kkerja,
menunjang program permukiman dan mobilitas penduduk serta meningkatkan
produksi dalam negeri maupun ekspor nonmigas. Perkebunan yang banyak
dikembangkan di Indonesia adalah perkebunan kelapa sawit, karet, dan kelapa.

Misalnya di daerah Riau yaitu perkebunan kelapa sawit.

Pembangunan perkebunan kelapa sawit pada hakekatnya adalah pembangunan
ekonomi yang berorientasi pedesaan. Sasaran pembangunan sektor perkebunan
tersebut adalah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan. Dengan
demikian jumlah masyarakat miskin terutama di pedesaan dapat dikurangi. Tujuan
pokok proyek perkebunan yang dilaksanakan itu adalah : pertama, meningkatkan
produktivitas kebun-kebun rakyat dengan cara penyuluhan teknologi baru
pertanian kepada mereka dan kedua, menjadikan sistem perkebunan tersebut
sebagai program pemerataan baik dari segi penduduk maupun sebagai pemerataan

pembangunan.



KESIMPULAN

Krisis ekonomi menyebabkan turunnya kinerja sektor industri. jumlah unit
industri besar berkurang, namun industri kecil dan kerajinan terus bertambah.
Begitupun juga yang terjadi dengan industri tas dan koper yang mengalami
pertambahan unit dari tahun ke tahun, bahkan pada saat krisis sekalipun.
Pertambahan unit industri tas dan koper tentunya akan berpenganrh kuat dalam
mendukung pengembangan perekonomian lokal bila industri tas dan koper
tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan sector-sektor ekonomi local. Hal
serupa diungkapkan oleh bahwa perkembangan industri sering dikaitkan dengan
perkembangan suatu wilayah. Hal ini disebabkan oleh adanya efek multiplier dan
inovasi yang ditimbulkan oleh kegiatan industri berinteraksi dengan potensi dan

kendala yang dimiliki wilayah.

Pertumbuhan industri di suatu wilayah, dalam kenyataannya belum tentu
dapat dirasakan dampak positifnya oleh masyarakat di daerah tersebut, bila
dalam kenyataannya pertumbuhan industri tersebut tidak memiliki keterkaitan
dengan sektor ekonomi lokaL Seperti yang dinyatakan oleh Irawan dan
Suparmoko (1992) didalam Utama (2002) yang terjadi di Pakanbaru dan Dumai
dimana terdapat kegiatan yang padat modal seperti tambang minyak. Apa yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut hanya semata-mata untuk ekspor dan
hubungannya dengan dalam negen hanya dalam bentuk pembayaran upah-upah
buruh. Tidak adanya keterkaitan dengan kegiatan ekonomi lokal menyebabkan
daerah tersebut menrpakan daerah kantong acing (the foreign enclave). Oleh
karena itu pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini adalah apakah
pertumbuhan industri tas dan koper yang pesat dapat mendukung pengembangan
perekonomian local, ditinjau dari keterkaitan industri tas dan koper terhadap
sektorsektor ekonomi lokal dan dampak industri tas dan koper terhadap

peningkatan kesejahteraan tenaga kerjanya.



Dari hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan industri tas dan koper
relatif kuat dalam mendukung pengembangan perekonomian lokal Hal ini dapat
terlihat dari keterkaitan industri tas dan koper terhadap sektor jasa yaitu ruang
pamer yang mengalami pertumbuhan sebesar yang sangat pesat. Selain itu pada
saat krisis industri tas dan koper juga mengalami pertumbuhan unit. Berarti
industri tas dan koper menyerap tenaga kerja yang lebih besar dan
mengakibatkan adanya perubahan peningkatan kesejahteraan bagi tenaga
kerjanya. Selain itu, karena keberadaan industri tas dan koper yang mengalami
pertumbuhan yang pesat, mampu menarik minat investor untuk membuka usaha

di diantaranya adalah agen perjalanan wisata, mini market.

Kawasan perkebunan telah menyebabkan munculnya sumber-sumber
pendapatan baru yang bervariasi. Sebelum dibukanya kawasan perkebunan di
pedesaan, sampel mengungkapkan sumber pendapatan masyarakat relatif
homogen, yakni menggantungkan hidupnya pada sektor primer, memanfaatkan
sumberdaya alam yang tersedia seperti apa adanya tanpa penggunaan teknologi
yang berarti. Data lapangan mengungkapkan pada umumnya masyarakat hidup
dari sektor pertanian sebagai petani tanaman pangan (terutama palawija) dan
perkebunan (karet). Pada masyarakat di sekitar aliran sungai mata pencaharian
sehari-hari pada umumnya sebagai nelayan dan pencari kayu di hutan. Selain
teknologi yang digunakan sangat sederhana dan monoton sifatnya tanpa
pembaharuan (dari apa yang mampu dilakukan). Orientasi usahanya juga terbatas
kepada pemenuhan kebutuhan keluarga untuk satu atau dua hari mendatang tanpa

perencanaan pengembangan usaha yang jelas (subsisten).

Kegiatan pembangunan perkebunan telah menimbulkan mobilitas penduduk
yang tinggi. Akibatnya di daerah-daerah sekitar pembangunan perkebunan
muncul pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di pedesaan. Kondisi ini
menyebabkan meningkatnya daya beli masyarakat pedesaan, terutama terhadap
kebutuhan rutin rumah tangga dan kebutuhan sarana produksi perkebunan kelapa



sawit. Dari sisi kebutuhan rumah tangga rata-rata pengeluaran petani setiap
bulannya sebesar Rp 1.183.288.

Apabila dikaji dari struktur biaya pengusahaan perkebunan kelapa sawit
yang teknis operasionalnya dirancang lebih banyak menggunakan teknik manual,
biaya yang berkaitan dengan tenaga kerja langsung serta tenaga teknis di
lapangan memiliki porsi yang cukup besar. Berdasarkan hal tersebut, perputaran
uang yang terjadi di lokasi dalam jangka panjang diperkirakan dapat merangsang
pertumbuhan ekonomi di wilayah ini dengan tumbuhnya perdagangan dan jasa.
Hal ini memberikan arti bahwa kegiatan perkebunan kelapa sawit di pedesaan
menciptakan multiplier effect, terutama dalam lapangan pekerjaan dan peluang
berusaha.

Suatu peluang usaha akan menjadi sumber pendapatan yang memberikan
tambahan penghasilan kepada masyarakat jika mampu menangkap peluang usaha
yang potensial dikembangkan menjadi suatu kegiatan usaha yang nyata. Dengan
demikian kemampuan masyarakat memanfaatkan peluang yang ada akan
dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat dalam menangkap peluang itu sendiri.
Hal kedua adalah kemampuan mengorganisir sumberdaya yang dimiliki
sedemikian rupa sehingga peluang yang potensial menjadi usaha yang secara

aktual dapat dioperasikan (Basri, 2003).

Dengan menggunakan rumus angka pengganda diperoleh nilai MPC =
0,8415 dan nilai PSY =0,7079. Sehingga diperoleh angka pengganda sebesar 2,48.
Nilai ini dapat memberikan arti bahwa setiap pembelanjaan oleh petani kelapa
sawit di lokasi dan sekitarnya sebesar Rp 100, secara sinerjik menjadikan
perputaran uang di lokasi tersebut dan sekitarnya sebesar Rp 248,00 melalui

bentuk-bentuk usaha baik riil maupun jasa.



Nilai-nilai tersebut diperoleh dengan dasar dan asumsi sebagai berikut:

o Persentase pendapatan petani sawit dibelanjakan di wilayah setempat
(MPC) sekitar 84,15 %.
o Kebutuhan kegiatan perkebunan kelapa sawit yang dapat dipenuhi di
wilayah setempat (PSY) sebesar 70, 97 %, antara lain:
1. Kebutuhan peralatan pertanian ringan yang digunakan dalam kelola
teknis diproyeksikan mampu dipenuhi oleh wilayah setempat.
2. Pengadaan sarana prasarana penunjang yang disediakan oleh
perusahaan perkebunan dan koperasi dapat dipenuhi oleh wilayah

setempat.

Jadi dampak industri secara umum dapat berdampak berdampak positif maupun

negatife,dintaranya:
1) Dampak positif pembangunan industri:

menambah penhasilan penduduk

T &

menghasilkan aneka barang

memperluas lapangan pekerjaan

o o

mengurangi ketergantungan dengan Negara lain

@

memperbesar kegunaan bahan mentah

f. bertambahnya devisa Negara

2) Dampak negatife pembangunan industri:

terjadinya arus urbanisasi

o o

terjadinya pencemaran lingkungan

adanya sifat konsumerisme

a o

lahan pertanian semakin kurang

@

cara hidup masyarakat berubah
f. limbah industri menyebabkan polusi tanah

g. terjadinya peralihan mata pencaharian
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